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Abstrak

Chlorella sp. merupakan mikroalga berwarna hijau memiliki senyawa bioaktif yang
dapat digunakan sebagai bahan fungsional. Chlorella ini berasal dari laut perairan
Bagansiapi-api. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan nilai rendemen terbaik dengan
ekstraksi pelarut berbeda pada Chlorella sp. Metode penelitian eksperimen terdiri dari 3
tahapan, yaitu: 1) Preparasi sampel, 2) ekstraksi sampel dengan pelarut berbeda, 3) pengujian
rendemen. Rancangan yang dipakai Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 4
taraf perlakuan penggunaan pelarut berbeda: n-heksan (Ny), etil asetat (N,), metanol (N3) dan
aquades (N4), masing-masing dengan 3 ulangan, sehingga didapatkan 12 unit percobaan.
Berdasarkan hasil penelitian dengan pelarut berbeda didapatkan bahwa rendemen tertinggi
terdapat pada pelarut n-heksana (51,17%), diikuti pelarut metanol (50,76%), pelarut aquades
(34,71%) dan pelarut etil asetat (26,09%). Dengan demikian pelarut n-heksan lebih efektif
digunakan untuk mengekstrak Chlorella sp.
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DETERMINATION OF Chlorella sp. YIELD EXTRACTED WITH DIFFERENT
SOLVENT
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Abstract

Chlorella sp. is green microalgae that contain bioactive compounds which can be used
as biological functions. This chlorella was obtained from a sea of Bagansiapiapi waters. The
purpose of this study was to obtain the best yield value of Chlorella sp. extracted with a
different solvent. The experimental research method consisted of 3 stages, namely: 1) sample
preparation, 2) sample extraction with different solvents, 3) yield testing. The design used
was a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatment levels using
different solvents: n-hexane (N.), ethyl acetate (N.), methanol (N) and aquades (N.) with 3
replications, so obtained 12 experimental units. The results showed that the Chlorella sp. was
extracted with n-hexane solvent (N,) was the best treatment containing the highest yield of
Chlorella sp. (51.17%), followed by methanol solvent (50.76%), aquades (34.71%) and ethyl
acetate (26.09%). Therefore, n-hexane is more effectively used to extract Chlorella sp.
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PENDAHULUAN
Latar belakang

Chlorella sp adalah salah satu jenis
alga hijau bersel satu. Selnya berdiri sendiri
dengan berbentuk bulat atau bulat telur dengan
diameter 2 — 10 mikron, memiliki khloroplas
berbentuk seperti cawan dan dindingnya keras.
Warnanya hijau cerah, hidup dipermukaan air
tawar, namun ada juga yang hidup di air asin
yaitu perairan Bagansiapiapi (lriani et al.,
2021). Bentuk umum sel-sel Chlorella
adalah bulat atau elips (bulat telur),
termasuk fitoplankton bersel tunggal
(unicellular) yang soliter, namun juga
dapat dijumpai hidup dalam koloni atau
bergerombol.

Kualitas Chlorella sp dipengaruhi
olen  faktor utama vyaitu media
pertumbuhan yang mengandung unsur
makronutrient dan mikronutrient (Iriani,
2011). Setiap jenis media  kultur
memberikan pengaruh berbeda terhadap
kualitas  kandungan  Chlorella  sp.
Umumnya, Chlorella sp. mengandung gizi
yang tinggi seperti protein, karbohidrat,
asam lemak tak jenuh, vitamin, Klorofil,
enzim, dan serat yang tinggi. Chlorella sp.
juga mengandung klorofil a, klorofil b,
serta karotenoid (Kawaroe, 2010., Iriani et

al., 2017a, Iriani et al., 2017 b). Klorofil

dan karotenoid ini dapat berfungsi sebagai
antioksidan.

Untuk mendapatkan rendeman dan
kandungan senyawa yang terdapat pada
Chlorella sp. vyanitu dengan proses
ekstraksi. Ekstraksi dapat menentukan
kadar antioksidan yang tergantung sifat
pelarut polaritasnya. Adanya antioksidan
yang tinggi tergantung pada kandungan
Klorofil a, b dan karotenoid Chlorella sp.
Ekstraki  Chlorella sp menggunakan
pelarut polar metanol mempunyai nilai
EC50 yang kecil vyaitu 18,610 ppm
menunjukkan  bahwa  Chlorella  sp.
berpotensi sebagai antioksidan (Bariyyah
et al., 2013). Namun belum ada data
mengenai pelarut terbaik dan rendemen
tertinggi untuk mengesktrak Chlorella sp.
yang berasal dari peraian Bagansiapiapi.
Berdasarkan uraian tersebut  penulis
tertarik mengkaji tentang uji rendemen
Chlorella sp dengan Ekstraksi Pelarut
Berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendapatkan nilai  rendemen terbaik
dengan ekstrak pelarut berbeda pada

Chlorella sp.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakana

pada bulan Mei 2021 di Laboratorium



Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil
Perikanan, dan Laboratorium Kimia
Jurusan
Fakultas

Terpadu Teknologi  Hasil

Perikanan, Perikanan  dan

Kelautan Universitas Riau.

Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan pada
penelitian ini adalah Chlorella sp yang
yang  didapat  dari Laboratorium
Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil
Perikanan  Fakultas  Perikanan  dan
Kelautan Universitas Riau. Bahan-bahan
kimia yang digunakan untuk proses
ekstraksi adalah methanol, etil asetat, n-
heksana, dan aquades. Bahan habis pakai
adalah, almunium foil, Tisu, kertas label,
dan kertas Whatman.

Alat yang digunakan penelitian ini
adalah  autoclave,  Spectrofotometer,
desikator, kertas saring, erlenmeyer,
timbangan analitik, labu ukur, corong,
gelas ukur, tabung reaksi, rak tabung, pipet

tetes, kamera dan alat tulis.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah eksperimen, yaitu dengan
melakukan ekstraksi pada Chlorella sp.
dengan 4 pelarut berbeda. Rancangan
percobaan  yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non

faktorial dengan 4 taraf perlakuan yaitu, n-

heksan (Ny), etil asetat (N2), metanol (N3)
dan aquades (N4) masing-masing dengan 3
ulangan, sehingga didapatkan 12 unit
percobaan.
Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 3
tahapan, yaitu: 1) preparasi sampel, 2)
ekstraksi sampel dengan pelarut berbeda,
3) pengujian rendemen
Preparasi sampel

Bahan baku yang digunakan pada
penelitian ini adalah Chlorella sp. laut
yang diperoleh dari hasil kultur murni
Chlorella sp. dari perairan Bagan Siapi-api
di  Laboratorium  Mikrobiologi  dan
Bioteknologi Hasil Perikanan.

Preparasi ~ sampel biomassa
Chlorella sp. di lakukan dengan cara
dipisahkannya dari medium menggunakan
sentrifuge pada kecepatan 3000 rpm
selama 15 menit. Selanjutnya biomassa
Chlorella sp. di keringkan dengan
menggunakan freeze dryer pada suhu -50
°C selama 73 Jam. Bubuk Chlorella sp.
telah didapatkan ditimbang beratnya untuk
masing-masing keempat pelarut yang

digunakan.

Proses ekstraksi sampel (Nababan,
2015)

Proses ekstraksi terdiri dari
beberapa tahap yaitu, penimbangan,
perendaman dengan pelarut, penyaringan,

dan penguapan. Biomassa Chlorella sp.



kering ditimbang sebanyak 4 gram
dimasukkan dalam masing-masing botol
dan ditambahkan pelarut: n-heksan, etil
asestat, methanol, dan air dengan
perbandingan sampel : pelarut 1.7 (b/v).
Lalu campuran di rendam selama 24 jam.
Setelah direndam campuran disaring untuk
memisahkan antara sampel dan pelarut

menggunakan kertas saring. lalu sampel

dievaporasi selama +* 3 jam dengan
kecepatan 120 rpm untuk memisahkan
pelarut dengan senyawa bioaktif yang
terikat dilakukan evaporasi sehingga
pelarut akan menguap dan diperoleh
senyawa hasil ekstraksi. Untuk lebih
jelasnya diagram alir penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 2. Prosedur penelitian
produk dan bobot awal bahan baku. Hasil
Pengamatan pembagian bobot akhir dengan bobot awal

Perhitungan rendemen
Rendemen Chlorella sp dihitung
dengan membandingkan bobot akhir

direpresentasikan dalam bentuk persen
(%).  Perhitungan  rendemen  dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus:
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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0

Rendemen (%)
Bobot awal bahan baku (g)
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dari ekstrasi tanaman/hewan (Edison et al.,
2020). Hasil perhitungan randemen yang
dihasilkan dari pelarut berbeda disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rendemen bubuk Chlorella sp dengan pelarut berbeda

Perlakuan Rendemen (%)
Etil asetat 26,0933 + 0,60°
Aquades 34,7133 + 0,34
Metanol 50,7561 + 0,22°
n-heksan 51,1667 + 0,33°
Tabel 1 diatas, menunjukkan

bahwa nilai rendemen bubuk Chlorella sp
tertinggi terdapat pada perlakuan pelarut n-
heksan sebesar 51,1667% yang secara
lebih  tinggi

perlakuan pelarut lainnya.

signifikan dibandingkan
Sedangkan,
hasil nilai rendemen terendah terdapat
pada perlakuan pelarut etil asetat sebesar
26,0933%.
Berdasarkan variansi
berbeda

berpengaruh sangat nyata terhadap bubuk

analisis

menunjukkan bahwa pelarut
Chlorella sp. yang dihasilkan (p<0,05),
maka Hy ditolak, selanjutnya untuk melihat
setiap perlakuan yang berbeda maka
dilakukan uji lanjut Duncan. Hasil uji
lanjut nilai

Duncan,  menunjukkan

rendemen (%) terbaik pada perlakuan

pelarut n-heksan berbeda sangat
nyata terhadap pelarut etil asetat, pelarut
metanol, dan pelarut aquades. Perlakuan
terbaik dapat meningkatkan persentase
rendemen tertinggi.

Metode ekstraksi yang digunakan
untuk mengekstrak bahan alam adalah
metode maserasi. Maserasi yaitu metode
ekstrasi dengan cara merendam bahan
dalam pelarut pada suhu ruangan atau
2006).

penekanan utama dalam meserasi adalah

tanpa  pemanasan  (Lenny,
terjadinya waktu kontak yang cukup antara
pelarut dan jaringan yang diekstarksi
(Guenther, 1987). Senyawa-senyawa polar
yang akan terpisah dengan baik jika di
gunakan pelarut

polar dan senyawa-

senyawa non polarakan terpisah dengan



baik bila digunakan pelarut non polar,
dimana sifat kelarutan zat didasarkan pada
teori like dissolves like (Nur dan
Adijuwana, 1989). Menurut Wahyuni
(2015), waktu ekstraksi yang semakin
lama menyebabkan semakin lama kontak
antara bahan sampel dan pelarutnya yang
akan memperbanyak jumlah sel yang yang
pecah dan bahan aktif yang terlarut.
Tepung chlorella sp juga memiliki sifat
higrokopis yang dimana dapat menyerap
air (Dewita dan Syahrul, 2010).

Pelarut terbaik pada penlitian ini
adalah n-heksan memiliki nilai rendemen
sebanyak 51,1667 %. Hasil tersebut lebih
tinggi dari hasil penelitian Anggraini et al.,
(2014) dengan nilai 45,6132 %. Utami
(2014), menyatakan bahwa senyawa
metabolit sekunder yang ada di dalam
Chlorella sp. lebih banyak yang bersifat
non polar dibandingkan senyawa yang
bersifat polar. Perbedaan nilai rendemen
akibat perbedaan nilai kadar air yang
terkandung dalam Chlorella sp. Semakin
tinggi kandungan air pada sampel maka
rendemen hasil ekstraksi akan semakin
sedikit.

Pelarut n-heksan memiliki
kelebihan yaitu praktis, efektif dan aman
dalam penggunaan dan  mengindari
kerusakan senyawa aktif pada sampel tidak
tahan panas (Ditjen POM, 1986). Sifat
pelarut ini adalah non polar dengan

ketetapan dielektrik 1,89 sehingga mampu

menarik senyawa steroid yang bersifat non
polar dalam sampel. Selain itu, tingkat
keamanan dan kemudahan saat penguapan
(Zahro, 2011).

Secara umum, pelarut metanol
merupakan pelarut yang paling banyak
digunakan dalam proses isolasi senyawa
organik bahan alam karena dapat
melarutkan seluruh metabolit skunder
(Utami, 2014). Penggunaan etil asetat yang
bersifat semi polar digunakan untuk
mengekstrak  senyawa  steroid  pada
chlorella sp yang memiliki kepolaran yang
sama dengan kepolaran  pelarutnya
(Syofiyah, 2016). Aquades merupakan
pelarut yang dapat melarutkan elektrolit
dan komponen hidrofilik, akantetapi
menunjukan pelarutannya rendah pada
komponen non polar (Weingartner and
Franck, 2005).

Menurut Putra (2021), mengatakan
bahwa nilai keberhasilan dari proses
pembuatan bubuk yang apabila semakin
tinggi nilainya akan semakin efektif
pemanfaatannya. Hasil nilai rendemen
tertinggi pada suatu pelarut menandakan
bahwa sebagian besar metabolit sekunder
lebih terekstrak dari perlakuan lain. Nilai
rendemen  yang dihasilkan  terjadi
penurunan dari jumlah berat basah, hal ini
disebabkan karena proses pengeringan dari
freeze dryer. Duan et al, (2010)
menambahkan bahwa freeze dryer adalah

metode pengeringan yang terbaik karena



dapat mempertahankan warna, kandungan
gizi, rasa, dan struktur biologi. Metode ini
juga menggunakan suhu beku dimana suhu
yang rendah dapat mempertahankan
kualitas struktur dan kandungan Chlorella

sp. yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

dengan pelaut berbeda menyatakan bahwa
rendemen tertinggi terdapat pada pelarut n-
heksana (51,1667%), kemudian berturut-
turut pelarut metanol (50,7561%), pelarut
aquades (34,7133%) dan pelarut Etil asetat
(26,0933%). Dengan demikian pelarut n-
heksan lebih efektif digunakan untuk

mengesktrak rendemen Chlorella sp.
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